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Abstract:This study aims to analyze the effect of accounting policies on the quality of financial reporting of
listed companies in Indonesia, with company size as a control variable. In this context, accounting policies refer
to the rules and procedures applied by companies in preparing financial statements, while financial reporting
quality includes the accuracy, completeness, and transparency of the information presented. This study uses
panel data from five companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the period 2018 to 2023. The
analysis method used is multiple linear regression with t test and F test to test the research hypothesis. The
results showed that accounting policies have a significant effect on the quality of the company’s financial
reporting, while company size has no significant effect.
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Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan akuntansi terhadap kualitas pelaporan
keuangan perusahaan terbuka di Indonesia, dengan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Dalam konteks
ini, kebijakan akuntansi merujuk pada aturan dan prosedur yang diterapkan oleh perusahaan dalam menyusun
laporan keuangan, sementara kualitas pelaporan keuangan mencakup keakuratan, kelengkapan, dan transparansi
informasi yang disajikan. Penelitian ini menggunakan data panel dari lima perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2018 hingga 2023. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear
berganda dengan uji t dan uji F untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kebijakan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan perusahaan, sedangkan
ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan.

Kata kunci: Akuntansi, Kebijakan, Pelaporan, Keuangan, Kualitas

1. PENDAHULUAN

Di Indonesia, kualitas laporan keuangan sangat penting untuk memastikan
transparansi dan akuntabilitas, terutama dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks.
Pelaporan keuangan berkualitas tinggi sangat penting bagi para pemangku kepentingan,
termasuk investor, kreditor, dan regulator, karena memberikan informasi yang dapat
diandalkan yang diperlukan untuk pengambilan keputusan yang terinformasi (Olha
Panchenko,2024). Analisis laporan keuangan memainkan peran penting dalam
menafsirkan data ini, memungkinkan pemangku kepentingan untuk mengevaluasi posisi
keuangan dan kinerja perusahaan secara efektif (lin Maryam Lestusen,2023 ). Selanjutnya,
teori pemangku kepentingan menekankan perlunya mempertimbangkan beragam
kepentingan semua pihak yang terlibat, memperkuat pentingnya transparansi dalam
pengungkapan keuangan (Syaiful Baharee Jaafar,2023). Tata kelola perusahaan yang
efektif juga penting, karena menetapkan aturan dan praktik yang memastikan akuntabilitas

dan meningkatkan kualitas pelaporan keuangan (S. V. Zatravina,2022 ). Mengatasi
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tantangan ini sangat penting untuk meningkatkan kualitas keseluruhan pelaporan keuangan
perusahaan terbuka di Indonesia khusus nya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia..

Kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan, termasuk standar pelaporan
dan perkiraan akuntansi, secara signifikan mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Di
Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan (SAK), yang didasarkan pada Standar Pelaporan
Keuangan Internasional (IFRS), bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan
komparabilitas pelaporan keuangan (Jelena Raicevi¢,2022 ). Namun, berbagai tingkat
adopsi dan penerapan standar ini dapat menyebabkan perbedaan dalam kualitas pelaporan
keuangan di antara perusahaan (Ludmila Lapitkaia,2023). Efektivitas standar ini
selanjutnya dipengaruhi oleh keakuratan estimasi akuntansi, yang sangat penting untuk
mencerminkan posisi keuangan perusahaan (Elena Nikolaevna Dombrovskaya,2020).
Akibatnya, sementara SAK dan IFRS menyediakan kerangka kerja untuk pelaporan
keuangan yang lebih baik, implementasi aktual dapat mengakibatkan kesenjangan yang
mempengaruhi akses pemangku kepentingan ke informasi yang dapat dipercaya . Dengan
demikian, penerapan standar ini secara konsisten sangat penting untuk mencapai
peningkatan yang dimaksudkan dalam kualitas pelaporan keuangan di seluruh pasar
Indonesia.

Studi ini menyelidiki dampak kebijakan akuntansi terhadap kualitas pelaporan
keuangan di antara perusahaan publik di Indonesia. Ini menekankan pentingnya kebijakan
ini dalam meningkatkan keandalan dan relevansi laporan keuangan, yang sangat penting
untuk proses pengambilan keputusan pemangku kepentingan (Khadijah Darwin,2024 ).
Dengan berfokus pada Standar Pelaporan Keuangan Indonesia (IFRS), penelitian ini
bertujuan untuk menentukan bagaimana standar ini mempengaruhi transparansi dan
akurasi  pelaporan  keuangan (Irvaniawati  Irvaniawati,2015).  Analisis  akan
mengungkapkan apakah kebijakan akuntansi tertentu mendukung atau menghambat
komparabilitas laporan keuangan, sehingga mempengaruhi kualitas keseluruhannya (Elena
Nikolaevna Dombrovskaya,2020). Wawasan dari penelitian ini diharapkan dapat
memandu regulator, auditor, dan manajemen perusahaan dalam mengenali peran penting
kebijakan akuntansi yang efektif dalam mendorong pelaporan keuangan berkualitas tinggi,
yang pada akhirnya berkontribusi pada alokasi modal yang lebih baik dan kepercayaan di

pasar keuangan (Krismiaji Krismiaji ,2020).
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2. KAJIAN PUSTAKA
a. Kualitas Pelaporan Keuangan

Kualitas pelaporan keuangan merupakan konsep multifaset yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk kepatuhan terhadap standar akuntansi, ketepatan
waktu, kualitas audit, dan kompetensi sumber daya manusia. Penelitian menunjukkan
bahwa elemen-elemen ini secara signifikan berdampak pada keandalan dan kegunaan
laporan keuangan untuk pengambilan keputusan. Selain itu juga bahwa kualitas
pelaporan keuangan merupakan faktor kunci yang menentukan sejauh mana laporan
keuangan dapat memenuhi kebutuhan informasi para pengguna. Beest et al. (2009)
menyatakan bahwa kualitas pelaporan keuangan dapat diukur melalui beberapa atribut
utama, seperti relevansi, keandalan, keterbandingan, dan ketepatan waktu. Kepatuhan
terhadap standar akuntansi pemerintah berkorelasi positif dengan kualitas laporan
keuangan, terhitung sekitar 35,1% dari varians dalam kualitas pelaporan(Darwin et
al., 2024).

Relevansi memastikan informasi yang disampaikan memiliki manfaat dalam
pengambilan keputusan, sementara keandalan berfokus pada keakuratan dan
kebebasan dari bias. Standar berbasis akrual sangat penting, meskipun dampak
langsungnya terhadap kualitas dapat bervariasi berdasarkan kompetensi sumber daya
manusia(Juniarti et al., 2023). Penelitian oleh Dechow et al. (2010) menunjukkan
bahwa kualitas pelaporan keuangan yang tinggi mampu meningkatkan kepercayaan
pemangku kepentingan terhadap perusahaan. Kompetensi personel keuangan sangat
penting untuk menerapkan standar akuntansi secara efektif, sehingga mempengaruhi
kualitas keseluruhan laporan keuangan(Juniarti et al., 2023).

b. Kebijakan Akuntansi

keuangan dan manajemen citra entitas. Ini mencakup prinsip, metode, dan
prosedur yang diadopsi organisasi untuk memelihara catatan akuntansi mereka dan
menyiapkan laporan keuangan. Kebijakan akuntansi mencakup prinsip, metode, dan
prosedur yang digunakan perusahaan dalam penyusunan laporan keuangan. Menurut
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia, perusahaan memiliki ruang untuk
menentukan kebijakan tertentu, seperti metode penyusutan, pengakuan pendapatan,
dan estimasi cadangan kerugian. Kebijakan akuntansi sangat penting untuk audit
keuangan, membimbing auditor dalam mengevaluasi keakuratan dan kepatuhan

laporan keuangan(Zyznarska-Dworczak, 2024). Penelitian oleh Barth et al. (2008)



Analisis Pengaruh Kebijakan Akuntansi pada Kualitas Pelaporan Keuangan Perusahaan Terbuka
di Indonesia

menunjukkan bahwa adopsi standar pelaporan yang berbasis IFRS dapat
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan melalui harmonisasi praktik akuntansi
secara global. Namun, penelitian lain oleh Ball et al. (2003) mencatat bahwa
penerapan kebijakan akuntansi yang kompleks di negara-negara berkembang dapat
menghadapi tantangan dalam implementasi, seperti kurangnya pemahaman dan
komitmen manajemen.
Pengaruh Kebijakan Akuntansi terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

Berbagai studi empiris telah menunjukkan hubungan antara kebijakan akuntansi
dengan kualitas pelaporan keuangan. Ahmed et al. (2013) menemukan bahwa
penerapan kebijakan akuntansi yang lebih ketat, seperti IFRS, berkontribusi pada
peningkatan kualitas informasi yang dilaporkan. Namun, penelitian oleh Hanlon et al.
(2005) menunjukkan bahwa kebijakan akuntansi tertentu, seperti pengakuan aset tak
berwujud dan instrumen keuangan, dapat menjadi sumber manipulasi akuntansi yang
mengurangi kualitas laporan keuangan.
Konteks Indonesia

Di Indonesia, adopsi SAK berbasis IFRS telah diterapkan secara bertahap sejak
2012 untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. Studi oleh Purwanti et al.
(2019) menunjukkan bahwa penerapan kebijakan akuntansi berbasis IFRS di
Indonesia membantu meningkatkan relevansi dan keandalan laporan keuangan,
meskipun terdapat tantangan dalam penerapan, seperti kurangnya pelatihan dan
pengawasan. Penelitian lain oleh Utami dan Rahmawati (2021) menemukan bahwa
perusahaan dengan tata kelola yang baik lebih cenderung menerapkan kebijakan
akuntansi secara konsisten, yang berdampak positif pada kualitas laporan keuangan

mereka.

3. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian kausal-

komparatif untuk menganalisis pengaruh kebijakan akuntansi terhadap kualitas pelaporan

keuangan pada perusahaan terbuka di Indonesia, Populasi penelitian ini adalah seluruh

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2023.

Sampel ditentukan menggunakan metode purposive sampling dengan Kriteria: Perusahaan

yang secara konsisten menerbitkan laporan keuangan tahunan selama periode penelitian.

Perusahaan yang telah mengadopsi Standar Akuntansi Keuangan (SAK) berbasis IFRS.

Perusahaan yang memiliki data lengkap terkait variabel yang diteliti. Penelitian ini
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menggunakan model analisis yang dikembangkan dari penelitian terdahulu, seperti Barth
et al. (2008) dan Ahmed et al. (2013), dengan modifikasi sesuai konteks Indonesia.
Sumber Data daimbil dari Laporan keuangan tahunan perusahaan yang diambil dari situs
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI).
Variabel Penelitian

Variabel Bebas (Independent): Kebijakan Akuntansi, Variabel Terikat (Dependent):

Kualitas Pelaporan Keuangan, Variabel Kontrol: Ukuran perusahaan,

4. HASIL & PEMBAHASAN
a. Uji Statistik Deskriptif

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel Mean | Median Star!da_r Minimum | Maximum
Deviasi

Kebijakan
Akuntansi 7,40 7 1,24 5 9
(X1)
Kualitas
Pelaporan
Keuangan
2
Ukuran
Perusahaan | 2400 | 2300 850.61 1200 4000
(X2)
Interpretasi

a. Kebijakan Akuntansi (X1):

7,80 8 1,19 6 10

1) Rata-rata (Mean) Kebijakan Akuntansi adalah 7.4, yang menunjukkan bahwa
perusahaan umumnya menerapkan kebijakan akuntansi yang cukup baik,
namun ada sedikit variasi di antara perusahaan.

2) Median sebesar 7 menunjukkan bahwa setengah dari perusahaan memiliki
kebijakan akuntansi yang lebih rendah atau sama dengan 7.

3) Standar Deviasi sebesar 1.24 menunjukkan variasi yang cukup kecil antara
kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan-perusahaan yang diteliti.

4) Minimum dan Maximum menunjukkan bahwa kebijakan akuntansi yang

diterapkan bervariasi antara 5 hingga 9.
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b. Kualitas Pelaporan Keuangan (Z):

1) Rata-rata (Mean) kualitas pelaporan keuangan adalah 7.8, menunjukkan

2)

3)

4)

bahwa kualitas pelaporan keuangan secara umum baik, dengan sebagian besar
perusahaan mencapai nilai tinggi.

Median sebesar 8 menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan memiliki
kualitas pelaporan yang sangat baik atau mendekati angka 8.

Standar Deviasi sebesar 1.19 menunjukkan bahwa meskipun kualitas
pelaporan cukup tinggi, ada beberapa perusahaan dengan kualitas pelaporan
yang sedikit lebih rendah.

Minimum dan Maximum menunjukkan bahwa nilai kualitas pelaporan
bervariasi antara 6 hingga 10, yang mencerminkan perbedaan dalam kualitas
laporan keuangan yang disampaikan oleh perusahaan-perusahaan yang diteliti.

c. Ukuran Perusahaan (X2):

1)

2)

3)

4)

Rata-rata (Mean) ukuran perusahaan adalah 2400, yang menunjukkan bahwa
perusahaan yang diteliti umumnya memiliki ukuran yang cukup besar.

Median sebesar 2300 menunjukkan bahwa lebih dari setengah perusahaan
memiliki ukuran yang lebih kecil atau sama dengan angka tersebut.

Standar Deviasi sebesar 850.61 menunjukkan variasi yang cukup besar dalam
ukuran perusahaan, dengan beberapa perusahaan yang jauh lebih besar dari
yang lain.

Minimum dan Maximum menunjukkan rentang ukuran perusahaan antara
1200 hingga 4000, yang mencerminkan perbedaan besar antara perusahaan

dengan total aset terkecil dan terbesar dalam sampel.

d. Analisis Determinan

Tabel 2. Analisis Determinan
Model Summary

Std.
Adjusted | Error of
R R the
Model R Square | Square | Estimate
1 ,883% | 0,779 0,763 0,510

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan,
Kebijakan akutansi

Interpretasi

Nilai R? =

0,779 menunjukkan bahwa 77,9% variasi dalam kualitas pelaporan

keuangan dapat dijelaskan oleh variabel independen (Ukuran Perusahaan dan
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Kebijakan Akuntansi) yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan demikian

sumbangan variable ukuran perusahan dan kebijakan akutansi memberikan

sumbangan pengaruh sebesar 77,9% terhadap ukuran perusahaan.

Uji Hipotesis
Tabel 3. Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error | Beta t Sig.
1 | (Constant) | 1,341 0,746 1,797 0,08

Kebijakan | 0,894 0,132 (0,881 6,750 | 0,000

akutansi

Ukuran 2,831E- | 0,000 | 0,002 0,017 | 0,986

Perusahaan | 06
a. Dependent Variable: Kualitas Pelaporan

Interpretasi
1) Kebijakan Akuntansi
Nilai t untuk Kebijakan Akuntansi adalah 6,750, yang cukup besar dan
menunjukkan bahwa koefisien ini signifikan secara statistik. Sig. = 0,000, Nilai
signifikansi sebesar 0,000 kurang dari tingkat signifikansi 0,05, yang berarti
Kebijakan Akuntansi memiliki pengaruh signifikan terhadap Kualitas Pelaporan
Keuangan. Artinya, variabel Kebijakan Akuntansi berkontribusi secara signifikan
dalam model dan mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan.
2) Ukuran Perusahaan

Nilai t untuk Ukuran Perusahaan adalah 0,017, yang sangat kecil dan
menunjukkan bahwa pengaruhnya tidak signifikan. Nilai signifikansi sebesar
0,986 jauh lebih besar dari tingkat signifikansi yang umum digunakan (0,05),
yang berarti Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas

Pelaporan Keuangan.

Tabel 4. Uji f
ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares | df Square | F Sig.
1 | Regression | 24,838 |2 12,419 | 47,704 | ,000°

Residual 7,029 27 0,260

Total 31,867 |29
a. Dependent Variable: Kualitas Pelaporan
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Kebijakan akutansi
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Interpretasi

Nilai F = 47,704 yang sangat tinggi menunjukkan bahwa model regresi secara
keseluruhan sangat signifikan dalam menjelaskan variasi dalam Kualitas Pelaporan
Keuangan. Secara spesifik, ini mengukur perbandingan antara variasi yang dijelaskan
oleh model dan variasi yang tidak dijelaskan oleh model. Semakin tinggi nilai F,
semakin besar kemungkinan bahwa model ini lebih baik daripada model tanpa
variabel independen.

Nilai Sig. yang sangat kecil (kurang dari 0,05) menunjukkan bahwa model
regresi secara keseluruhan signifikan dalam menjelaskan variasi dalam Kualitas
Pelaporan Keuangan. Artinya, Ukuran Perusahaan dan Kebijakan Akuntansi secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas pelaporan

keuangan.

Pembahasan

a.

360

Pengaruh Kebijakan Akuntansi terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa Kebijakan Akuntansi memiliki pengaruh yang
sangat signifikan terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan. Koefisien regresi untuk
Kebijakan Akuntansi adalah 0,894, yang berarti bahwa setiap perubahan 1 unit pada
kebijakan akuntansi akan meningkatkan kualitas pelaporan keuangan sebesar 0,894 unit.
Selain itu, nilai Sig. = 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa Kebijakan
Akuntansi memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap kualitas pelaporan
keuangan, yang juga didukung oleh nilai t = 6,750, yang jauh lebih besar dari 2. Hal ini
menunjukkan bahwa Kebijakan Akuntansi merupakan variabel yang kuat dalam
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan pada perusahaan terbuka di Indonesia.

Pengaruh positif dari Kebijakan Akuntansi ini mengindikasikan bahwa penerapan
kebijakan yang tepat dan transparan dalam laporan keuangan dapat meningkatkan
kualitas pelaporan yang dihasilkan oleh perusahaan. Dengan kebijakan akuntansi yang
jelas dan konsisten, perusahaan dapat menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat,
andal, dan sesuai dengan standar yang berlaku. Oleh karena itu, perusahaan perlu
memastikan bahwa kebijakan akuntansi yang diterapkan dapat memfasilitasi laporan
keuangan yang berkualitas.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

Sementara itu, hasil uji regresi juga menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan
memiliki pengaruh yang sangat kecil terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan. Koefisien
regresi untuk Ukuran Perusahaan adalah 2,831E-06, yang sangat kecil, dan nilai Sig. =

SEMNASIEdA - Volume 1 Nomor 2 Tahun 2024
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0,986 yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan. Ini berarti bahwa
perubahan dalam ukuran perusahaan, baik itu dalam hal total aset atau jumlah karyawan,
tidak secara signifikan mempengaruhi kualitas laporan keuangan perusahaan.

Walaupun ukuran perusahaan sering diasosiasikan dengan kemampuan untuk
menghasilkan laporan keuangan yang lebih kompleks dan lebih terperinci, dalam
penelitian ini Ukuran Perusahaan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas pelaporan keuangan. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh faktor lain yang lebih
dominan dalam mempengaruhi kualitas laporan keuangan, seperti Kebijakan Akuntansi
yang diterapkan atau Sumber Daya Manusia yang terlibat dalam proses penyusunan
laporan keuangan.

c. Uji F dan Signifikansi Model

Dari hasil uji F (ANOVA), ditemukan bahwa model regresi secara keseluruhan
sangat signifikan dalam menjelaskan variasi Kualitas Pelaporan Keuangan. Nilai F =
47,704 dan Sig. = 0,000 menunjukkan bahwa Kebijakan Akuntansi dan Ukuran
Perusahaan secara bersama-sama memberikan kontribusi yang signifikan dalam
menjelaskan kualitas pelaporan keuangan pada perusahaan terbuka di Indonesia. Ini
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak dan efektif

dalam menganalisis hubungan antara variabel-variabel tersebut.

5. KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kebijakan Akuntansi dan
Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan pada perusahaan terbuka di
Indonesia. Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan, dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut:
a. Kebijakan Akuntansi memiliki pengaruh signifikan terhadap Kualitas Pelaporan
Keuangan.

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa Kebijakan Akuntansi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan, dengan koefisien yang
besar dan nilai sig. yang sangat rendah (0,000). Hal ini mengindikasikan bahwa
penerapan kebijakan akuntansi yang baik dan transparan dapat meningkatkan kualitas

laporan keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan.
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b. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Pelaporan
Keuangan.

Meskipun ukuran perusahaan sering diasosiasikan dengan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laporan keuangan yang lebih kompleks, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan. Ini mengindikasikan bahwa faktor
lain, seperti kebijakan akuntansi dan kualitas sumber daya manusia, mungkin lebih
berpengaruh dalam menentukan kualitas laporan keuangan.

c. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini signifikan secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil uji F (ANOVA), model regresi yang digunakan
menunjukkan signifikansi yang tinggi (F = 47,704, Sig. = 0,000), yang menunjukkan
bahwa kedua variabel independen, vyaitu Kebijakan Akuntansi dan Ukuran
Perusahaan, secara bersama-sama memberikan kontribusi yang signifikan dalam

menjelaskan variasi Kualitas Pelaporan Keuangan.
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